




Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pada biji kelor diperoleh kadar protein tertinggi sebesar 2,513% 
dengan menggunakan larutan pengekstrak NaCl berkonsentrasi 
NaCl 0,4 N. Sedangkan untuk kacang tolo dan biji melinjo kadar 
protein tertinggi berturut-turut sebesar 1,37% dan 0,545%, dengan 
menggunakan larutan pengekstrak NaCl yang berkonsentrasi 
berturut-turut sebesar 0,4 N dan 0,2 N. 
2. Penambahan ekstrak protein dari biji kelor, kacang tolo dan biji 
melinjo mampu menurunkan kekeruhan air limbah sintetis. 
Penambahan volume ekstrak protein dari biji kelor, kacang tolo, dan 
biji melinjo masing-masing sebanyak 0,5 mL mampu menurunkan 
kekeruhan air limbah sintetis secara berturut-turut sebesar 92,63%; 
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